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BAB V 

PENUTUP  

V.1 Kesimpulan  

Dari uraian yang telah disebutkan pada bab – bab sebelumnya, 

secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Kerusakan yang sering terjadi pada bus jurusan bandung – sukabumi yaitu 

sistem rem dengan beberapa komponen yaitu kompresor, air tank, brake 

chamber, brake valve, kampas rem, selang angin, air dryer dan pedal rem. 

2. Penerapan yang dilakukan dengan menggunakan metode RCM 

menghasilkan persentase downtime tertinggi yaitu 69,78% pada sistem 

rem dengan 4350 menit, pada hasil RPN komponen kampas rem yang 

paling tinggi dengan 49, untuk hasil LTA ada 5 komponen yang termasuk 

dalam kategori A (Problem Safety) dan 3 masuk kategori B (Problem 

Outage), kemudian pada pemilihan tindakan menghasilkan TD (Time 

Directed) dengan 5 komponen dan 2 pada CD (Condition Directed) serta 1 

termasuk dalam FF (Finding Failure). 

V.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulisan memberi rekomendasi 

kepada PT Maya Gapura Intan (MGI) sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pendataan dan mengakses secara lengkap kerusakan yang 

terjadi pada mesin kendaraan untuk perbaikan agar dapat mengetahui 

kerusakan sehingga kendaraan harus diperbaiki. 

2. Menyarankan kepada PT Maya Gapura Intan (MGI) untuk membuat 

programan waktu atau penjadwalan dan jenis item komponen yang akan 

di periksa untuk pelaksanaan kegiatan perencanaan perawatan bus secara 

berkala di PT Maya Gapura Intan.  

3. Untuk komponen yang mengalami kerusakan atau breakdown, diharapkan 

dilakukan tindakan perbaikan untuk mencegah terjadinya kerusakan yang 

dapat mempengaruhi berhentinya kendaraan untuk beroperasi.
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